
DAFTAR PUSTAKA 
 
 

American Heart Association (2015). About Cardiac Arrest (SCA) Face Sheet, CPR 
Statistics.http://www.heart.org/HEARTORG/Conditions/More/CardiacArrest/AboutCardia
UCM 307905 Article.jsp.  

 
__________________.  (2014). American Hearth Association Guide lines For 

Cardiopulomonary Resuscitation and Emergency Cardiov askular Care. AHA Journals, 
122 (4):676-684 

 
Alhidayat, N,A., Rahmat, A., Simunati. (2013). Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat 

Instalasi Gawat Darurat tentang Pengkajian terhadap Pelaksanaan Tindakan Life Support 
di Rumah Sakit Pelamonia Makassar. Vol. 2, No. 4 

Alkatri. (2007). Resusitasi Kardio-pulmoner. Edisi IV. Jakarta: pusat penerbitan departemant 
Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Unversitas Indonesia, 173-176 

Anni, Catarina Tri (2004). Psikologi belajar. Semarang: UPT Unes Press 

______________.(2006). Psikologi belajar. Semarang: UPT Unes Press 

Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Renika Cipta 

Balitbangkes, (2008). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan 
Republik  Indonesia.  

Balitbangkes, (2013). ). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan 
Republik  Indonesia.  

Balla. Rahmat. Junaidi (2014). Pelaksanaan Bantuan Hidup Dasar. Vol 1, No 5  

Benjamin Bloom New Word Encyclopedia, from http://newworldldencyclopedia.org 
/entry/benjamin diakses tanggal 13 Maret 2015.  

Berg RA, Hemphill R, Abella BS, Aufderheide TP, Cave DM, Hazinski MF, Lerner EB, Rea 
TD, Sayre MR, Swor RA. (2010). Part 5: Adult basic life support: American Heart 
Association Guidelines for Cardiopulmonary Resuscitation and Emergency 
Cardiovascular Care. Circulation. Research Journal: 122 (suppl 3) : S685-S705. 

Bertnus. (2009). Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan. Tersedia dalam URL 
http://digilib.unimus.ac,id/files/disk1/115/ 

Brabender, Fallaha, J. F. Kocierz, L. Smith, C. M., Smith, S. C. L. & Perkins, G. D.  (2004). An 
evaluation of objective feedback in basic life support (BLS) training. Resuscitation, 
Journal;  73(3): 417–424 

Budiarto, Eko. (2002). Metodologi Penelitian Kedokteran. Jakarta : EGC. 

Chgogonus, D. (2007). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Ghalia Indonesia  

Pengaruh Pelatihan Basic..., Ani Riyani, Fakultas Ilmu Kesehatan, 2016

http://www.heart.org/HEARTORG/Conditions/More/CardiacArrest/AboutCardiaUCM 307905 Article.jsp
http://www.heart.org/HEARTORG/Conditions/More/CardiacArrest/AboutCardiaUCM 307905 Article.jsp


Christe, L.  (2013). Pengaruh Pelatihan Teori Bantuan Hidup Dasap Terhadap Pengetahuan 
Resusitasi Jantung Paru siswa-Siswi SMA Negeri 1 Toili. Ejournal Keperawatan, 1(1): 1-
5. 

 
Cristian L., Suarnianti, Ismail H., (2013). Pengetahuan Perawat tentang Kegawatan Nafas dan 

Tindakan Resusitasi Jantung Paru pada Pasien yang mengalami Kegawatan Pernafasan 
di Ruang ICU dan UGD RSUD Kolonodale Propinsi Sulawesi Tengah. Vol. 3. No. 4 

Cristian, W.G. (2009). American Journal of Respiratory and Critical Care Medicine. BMC 
Public Health 

Dalyono, M. (2009). Pisikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta  
 
Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah. 2012. Laporan Kegiatan P2ML, Dinas Kesehatan.  
 
Dunnete.  Darwis. Dr, Allan. dr. Lita. (2007). Pedoman Pertolongan Pertama.Jakarta : Palang 

Merah Indonesia 

Dzurriyatun, T (2014). Pengaruh Pelatihan Bantuan Hidup Dasar Pada Remaja Terhadap 
Tingkat Motivasi Menolong Korban Henti Jantung. Universitas Muhammdiyah 
Yogyakarta (UMY) Indonesia.  

 
Fajarwati, D. (2012). Basic Life Support Tim Bantuan Medis FK UII. 

http://medince.ui.i.ac.id/index.php/berita/Basic-Life-Support-Tim-Bantuan-Me dis -FK-
UI.html.  

 
Fathoni. (2014). Gawat Darurat Panduan Kesehatan Wajib di Rumah Anda.Yogyakarta : Aulia 

Publishing 

Frame, S B. (2010). PHTLS: Basic and Advanced Prehospital Trauma Life Suppoort 
 
Gary, D. (2006). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi kesepuluh. Jakarta: PT INKEDES 
 
Gunarsa, S. D. (2001). Psikiologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: Bpk. Gunung Mulia 
 
Guyton, A. C. Hall J. E. (2006). Buku Ajar Fsiologi Kedokteran. Edisi 11. Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran EGC 
 
Hadisman. (2014). Gawat Darurat Medis Praktik. Yogyakarta: Gosyen Publishing 
 
Hartaji  (2015). Psikologi Perkembangan anak dan Remaja. Jakarta: Rineka Cipta. 
  
Herawati  (2005). Buku Ajar Fundamental Keperawatan : Konsep, proses & praktik, Vol. 1. 

Edisi 4. Alih Bahasa, Yasmin asih …(et al), Jakarta : EGC 

Hermawan. (2011). Napas Buatan (Resusitasi Jantung Paru).Dalam 

http://duniakeperawatan.wordpress.com/2009/02/28/143/(Diakses pada tanggal 4 

September 2015 

Pengaruh Pelatihan Basic..., Ani Riyani, Fakultas Ilmu Kesehatan, 2016



Hidayat, Azis Alimul. (2007M). Metode Penelitian Keperawatan dan teknik Analisa Data. 

Penerbit Selemba medika   

Juliana. Ataria, M. D. (2012). Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Jurnal masyarakat dan 

Kebudayaan Politik 2012:22(4);343-9.  

Justine, T. (2006). Memahami Aspek-aspek Penngolahan Sumber Daya Manusia dalam 
Organisasi. Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta  

Keenan, M. Lamacraft,G., & Joubert,G. (2009). A Survey Of Nurse Basic Life Support 
knowledge and training at a tertiary hospital. African Journal Of Health proffesions 
Education, 1(1), 4-7. 

Krisanty. (2005). Asuhan Keperawatan Gawat Darurat. Jakarta: Trans info Media  

Kuhnighk, H & Sefrin P. (2005). Skills and Self assessment in cardio-pulmonary resuscitation of 
the hospital nursing staff. Journal Article. 
Http//search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&db=mn&AN=9422166&site=ehost-
live’’>Skills and self assessment in cardiopulmonary resuscitation of the hospital nursing 
staff diakses dari jtptunimus-gdltaufikhida-5749-2-babii.pdf 

Latief, S. A. Kartini. (2009). Petunjuk Praktis Anestesiologi dan Terapi Intensif. Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia.  

Mangkuprawira. (2013). Manajemen mutu Sumber Daya Manusia. Jakarta: Ghalia Indonesia 

Mansjoer, A. Sudoyo, A. W. (2010). Resusitusi Jantung Paru. Buku Ajar Ilmu Penyakit dalam. 
Edisi V jilid I. Jakarta: Interna Publishing  

Mayo Clinic. (2012). Suddan Cardiac Aresst. Dikutip dari http://www.mayoclinic.org/diseases-

conditions/sudden-cardiacarrest/basic/cau ses/com-20042982. Pada tanggal 1 Desember 

2015 

Musliha (2010). Keperawatan Gawat Darurat. Yogyakarta : Nuha Medikal. 

Muzaki. (2011). Model-model Desain Sistem Pembelajaran. Kencana Medika. Jakarta 

NH & BL. (2011). What Caused Sudden Cardiac Arrest. National Institute of Health. 
http//www.nhlbi.nlm.nih.gov/pubmed/18686738.  

 
Notoatmodjo, S (2003). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 
 
_____________. (2009). Promosi kesehatan dan ilmu perilaku. Jakarta: Rineka Cipta 
 
______________(2012). Promosi Kesehatan  dan Prilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka  Cipta 
 
Nurhayati. (2008). Asuhan Kegawatdaruratan. Jakarta: Trans Info Medika  

Nursalam. (2005). Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan. Pedoma 
skripsi, tesis dan istrumen penelitian. Jakarta: Selemba Medika   

 

Pengaruh Pelatihan Basic..., Ani Riyani, Fakultas Ilmu Kesehatan, 2016



Oemar, Hamalik. (2005). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta: 

PT. Bumi Aksara 

Oermann, M.H. Kardong-Edgren, S. Odom-Maryon, T. (2010). HeartCode™ BLS with voice 
assisted manikin for teaching nursing students: results of a preliminary study.  Nurs Educ 
Perspect. Journal; 1(Winter):31:303–308. 

 
Oh Soo-Il & Sang Sook Han, 2008. A Study On the Sustainable Effects of Reeducationon 

Cardiopulmonary Resuscitation on Nurses, Knowlodge and Skill. Diakses dari 
http//synapse.koreamed.org/DOIx.php 

Oman, K, Koziol, J., Scheetz. (2008). Panduan Belajar Emergency. Jakarta:EGC 

Papalia, D. E, Old, S.W. & Feldmen, R. D. (2008). Perkembangan Manusia Edisi 10 Buku I Alih 
Bahasa Brian Marswendy dari Buku Human Development 10th edition. New york: 
McGrew-Hill Companiens. Inc. Jakarta: Selemba Humanika 

 
Paryanti, S., Haryati, W., Hartati. (2007). Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Keterampilan 

Melaksanakan Prosedur tetap isap lendir/suction di Ruang ICU RSUD Prof. Dr. Margono 
Soekarjo Purwekerto. Vol. 2. No.  

Potter, A. Perry Anne Griffin. (2005). Fundamental Keperawatan : konsep, proses, dan praktik. ( 
volume 1 ). Edisi 4. Jakarta: EGC. 

Prajulee & Salvaraj. (2011). Arbuscular Mycorrhizae: A Diverse Personality. Journal of Central 
European Agriculture 7:349-353 

Rahman. (2008). Analisis Kualitas Lingkungan, Laboratorium Kesehatan Lingkungan. FKMUI. 
Depok  

 
Rakhmat. (2011). Sikap dan Perilaku Kesehatan. Jakarta. EGC 

Rau, R. (2007). Skripsi Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Kemampuan Melakukan 
Bantuan Hidup Dasar Di IRD RSUP Kandou Manado 

Rema R. S. (2007). Jurnal Perbedaan Self-Regulation Pada Mahasiswa Yang Bekerja Dan 
Mahasiswa Yang Tidak  Bekerja. Universitas Indonesia.  

 
Riwidikdo, H. (2007). Statistika kesehatan (belajar mudah teknis analisiS  data penelitian 

kesehatan). Yogyakarta: Mitra Cendekia 
 
Riyanto. (2009). Aplikasi Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika  
 
Sarwono. (2006). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
Saryono, (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika 
 
Sastroasmoro, S & Ismail, S. 2008, Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Klinis Edisi 3, Sagung 

Seto: Jakarta 

Soekanto. (2004). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Pengaruh Pelatihan Basic..., Ani Riyani, Fakultas Ilmu Kesehatan, 2016



 
Sofyan. Sahputra (2009). Tumbuh Kembang Remaja. Jakarta: Penerbit: Erlangga  

Sterz, A. W. (2007).  Awareness about preventable cardiovascular risk fator of student 

attending faculties of nursing and literature. Anadolu Kardiyoul Derg. 2008:13:718- 

Sudiharto & Sartono. (2011). Basic Trauma Cardiac Life Support. Jakarta: CV. Sagung seto 
 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung : Alfabeta 

Sutono, D. Simon, K. Jefrey, S.  (2015). Perbedaan Nilai Kompresi Dada dan Ventilasi pada 
Pelatihan Jantung Paru Mahasiswa S1 Keperawatan dengan Umpan Balik Instuktur, 
Audiovaskuler dan Kombinasi di Yogyakarta 2015;140(12-22);341-322. 

Taksonomi Bloom–Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklapedia bebas, dari 
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi Bloom diakses tanggal 13 september 2011.  

Thygerson, Alton.(2009). First Aid: Pertolongan Pertama Edisi Kelima. Jakarta:Penerbit 
Erlangga 

Tim keperawatan gawat darurat. (2013). Buku praktik laboratorium standar operating procedur 
(SOP) praktik keperawatan gawat darurat. Purwokerto: Fikes UMP  

Umi, N (2015). Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Keterampilan Perawat Dalam 
Melakukan Tindakan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Di RSUD Kabupaten Karanganyar. 
Stikes Kusuma Husada. Indonesia. 

 
Uscher, J. (2014). Sudden Cardiac Arrest: Why it happens. Ejournal Keperawatan, 3(21): 81-

120. 
 
Vaughn, R. H. (2005). The Professional Trainer. San Fransisco: Berrett-Koehler Publisher, Inc.   

Veithzal. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke Praktik. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Wawan, A & Dewi M. (2011). Teori & Pengkukuran, Sikap dan Perilaku Manusia. Yogyakarta 
: Nusa Medika  

 
WHO - World Health Organisation (2013). Orientation Progamme on adolescent health for 

health cara providers. Diakses 21 Maret 2016 

WHO. (2012). The Global Burden of Disease: 2008 update. WHO. Diakses dari 
www.who.int/evidence/bad pada 1 Januari 2016 

__________________ . (2015). Risk Reduction and Emergency Preparedneess. Printed 
by the WHO Dokument Production Servies, GGeneva, Switzerland.  

 
Yusuf, (2012). Psikologi Perkembangan anak dan Remaja. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
 

 

Pengaruh Pelatihan Basic..., Ani Riyani, Fakultas Ilmu Kesehatan, 2016




